BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Implementasi
Pembelajaran Membatik di SMP Negeri di Kecamatan Soreang Kabupaten
Bandung, peneliti memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan pembelajaran membatik dilakukan melalui tiga tahap yaitu
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan hasil pelaksanaan
pembelajaran. Gambaran kualitas perencanaan pembelajaran di SMP Negeri 1
Soreang hasilnya berkategori Baik dan di SMP Negeri 3 Soreang
dikategorikan Sangat Baik Dikatakan baik karena dalam perencanaan
pembelajaran terdapat lima aspek yang sesuai dengan format perencanaan
pembelajaran pada panduan praktek kependidikan. Kualitas tahap pelaksanaan
di SMP Negeri 1 Soreang memperoleh kategori Sangat Baik dan di SMP
Negeri 3 Soreang memperoleh kategori Sangat Baik. Dikatakan baik karena
dalam pelaksanaan pembelajaran mencakup tujuh aspek yang sesuai dengan
format perenanaan pembelajaran pada panduan praktek kependididkan. Tahap
terakhir adalah hasil pelaksanaan pembelajaran membatik ini SMP Negeri 1
Soreang mendapat kategori Baik dan di SMP Negeri 3 Soreang mendapat
kategori Sangat Baik. Dikatakan baik karena pada hasil pelaksanaan
pembelajaran mencakup tiga aspek yang sesuai dengan format hasil
pelaksanaan pembelajaran, Karya Motif Batik Siswa di SMP Negeri 1 Soreang
dan SMP Negeri 3 Soreang.

Dilihat dari karya siswa dalam membuat motif batik di SMP Negeri 3
Soreang jauh lebih baik, hal ini dibuktikan pada bentuk — bentuk motif yang
siswa buat serta pewarnaan yang digunakan. Pada proses pembuatan motif
batik siswa di SMP Negeri 3 Soreang lebih terampil bila dibandingkan siswa
di SMP Negeri 1 Soreang. Dalam proses pembelajaran pun guru di SMP
Negeri 3 Soreang lebih kreatif karena selain menugaskan siswa untuk

membuat motif batik pada kertas kerja juga menugaskan siswa agar
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mengaplikasikan motif batik yang telah mereka buat pada keramik yang telah
sekolah sediakan. Sedangkan di SMP Negeri 1 Soreang pembelajaran

membatik siswa hanya ditugaskan membuat motif batik pada kertas kerja saja.
2. Dukungan dan Hambatan dalam Pembelajaran Membatik

Dukungan pada pembelajaran membatik baik di SMP Negeri 1 Soreang
dan di SMP negeri 3 Soreang sama saja karena dukungan tersebut berupa
kurikulum yang berlaku, materi pembelajaran, media yang dipakai, potensi
siswa serta sarana yang disediakan sekolah berupa kertas kerja. Yang
membedakan di SMP negeri 3 Soreang pengerjaan motif batik tidak hanya
dilakukan diatas kertas kerja tetapi juga pada keramik yang telah disediakan
oleh sekolah. Hal lain yang membedakan juga adalah tersedianya seorang guru
dengan latar belakang pendidikan Seni Rupa yang dapat mendukung
pembelajaran batik lebih baik.

Ada beberapa hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran membatik di
SMP Negeri 1 Soreang dan SMP Negeri 3 Soreang diantaranya waktu
pembelajaran yang kurang, karena apada dasarnya pembelajaran Seni Budaya
khususnya pembelajaran membatik membutuhkan waktu yang lebih banyak
karena sifatnya praktek. Hambatan lain adalah sarana dan prasrana untuk
pembelajaran membatik seperti ruangan kesenian yang dapat menampung
siswa dengan jumlah 1 kelas, alat dan bahan untuk membuat karya batik yang
sebenarnya pada kain, guru dengan latar belakang pendidikan Seni Rupa serta
media yang kurang mendukung Kkreativitas anak. Namun bila dibandingkan di
SMP negeri 1 Soreang , SMP Negeri 3 Soreang lebih unggul karena
pengerjaan membatik tidak hanya dilakukan pada kertas kerja saja tetapi juga
diaplikasikan pada keramik yang telah sekolah sediakan. Hambatan lain ada
pada SMP Negeri 1 Soreang karena di SMP Negeri 1 Soreang tidak terdapat

satu pun guru yang berlatar belakang pendidikan Seni Rupa.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa target pelestarian membatik

melalui praktek pembelajaran di SMP Negeri di Kecamatan Soreang Kabupaten
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Bandung belum tercapai, karena pada dasarnya pembelajaran membatik itu
seharusnya dilakukan diatas kain dengan teknik pengerjaan dan pewarnaan yang
beragam. Sedangkan proses pembelajaran membatik di SMP Negeri di Kecamatan
Soreang pengerjaannya hanya di atas kertas kerja dan keramik hal tersebut masih
jauh dengan proses membatik yang sebenarnya. Sehingga siswa hanya
mengetahui proses membatik tersebut dari materi pembelajaran saja dan tidak
mempraktekannya langsung pada kain. Sedangkan pembelajaran membatik SMP
Negeri 3 Soreang lebih baik bila dibandingkan dengan di SMP Negeri 1 Soreang
karena di SMP negeri 3 Soreang pengerjaan motif batik tidak hanya pada kertas

kerja saja tetapi diaplikasikan juga pada keramik .

3. Solusi Hambatan Pembelajaran Membatik di SMP Negeri 1 Soreang dan SMP
Negeri 3 Soreang

Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui beberapa hambatan terhadap
berlangsungnya pembelajaran membatik di SMP Negeri 1 Soreang dan SMP
Negeri 3 Soreang. Solusi yang peneliti simpulkan untuk pembelajaran membatik
di kedua SMP tersebut adalah penyedian guru Seni Budaya yang berlatar
belakang pendidikan Seni Rupa, fasilitas yang mendukung, kreativitas guru, serta
media pembelajaran yang beragam. Hal tersebut diharapkan dapat membantu

kelancaran berlangsungnya pembelajaran membatik dengan lebih baik.
B. Saran

Dari hasil kesimpulan penelitian ini maka peneliti memberikan saran berupa

beberapa hal sebagai berikut :
1. Bagi Penulis dan Pembaca

Kita sebagai warga Negara Indonesia sudah seharusnya melestarikan Batik,
karena Batik adalah warisan budaya yang dimiliki Indonesia yang perlu
dilestarikan oleh masyarakatnya agar tidak punah, serta agar generasi mendatang

mengenal dan dapat mempelajari batik.
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2. Bagi Departemen Pendidikan Seni Rupa

Peneliti berharap Departemen Pendidikan Seni Rupa dapat menambah koleksi
buku — buku mengenai kriya tekstil agar memudahkan mahasiswa yang sedang
mencari referensi bagi penelitiannya serta mudah dalam mengaksesnya. Peneliti
juga berharap karya tulis ini dapat menjadi salah satu koleksi dalam perpustakaan

Departemen Pendidikan Seni Rupa.
3. Bagi Peneliti Lain

Peneliti yang akan melakukan penelitian yang sama mengenai pembelajaran
membatik disarankan untuk menggunakan metotologi lain yang berbeda,
mengambil lebih banyak lagi sampel agar mendapatkan kesimpulan yang akurat
serta dapat mengkaji objek yang lain yang lebih menarik dan menjadi daya tarik

dan dapat juga meneliti bidang lain yang masih belum diteliti.
4. Bagi Sekolah yang menjadi tempat Penelitian

Peneliti berharap setelah adanya penelitian ini dapat memotivasi pendidik,
siswa serta sekolah agar lebih berinovasi dalam melakukan pembelajaran Seni
Budaya khususnya pembelajaran membatik. Peneliti juga berharap agar sekolah
menyediakan pendidik yang berlatar belakang pendidikan Seni Rupa sehingga
dapat membantu kelancaran dalam proses pembelajaran Seni Budaya khususnya
materi Seni Rupa. Selain itu peneliti berharap agar pendidik dapat menggunakan
media yang lebih beragam serta lebih menarik perhatian siswa dalam
pembelajaran membatik sehingga siswa tertarik pada materi yang sedang
dijelaskan dan yang terakhir peneliti juga berharap sekolah dapat mengeksplor

bahan membatik untuk siswanya.
5. Bagi Pemerintah Daerah dan Masyarakat

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi pemerintah mengenai
pelestarian budaya batik, sehingga batik akan semakin dicintai dan dibanggakan

oleh masyarakat Indonesia.
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